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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN ‘AISYIYAH PALEMBANG
PROGRAM STUDI S1 FARMASI

Skripsi, 9 September 2023
Oos Lestania

Perbandingan Metode Ekstraksi Maserasi Dan  Ultrasound-
Assisted Extraction Terhadap Kadar Fenolik Total Ekstrak Daun
Kenikir (Cosmos Caudatus), Pengujian Sem

Xviii, 55 Halaman, 8 Tabel, 10 Daftar Singkatan, 3 Lampiran

ABSTRAK

Latar belakang: Kenikir (Cosmos caudatus K.) merupakan tanaman yang dapat
ditemukan di wilayah Amerika Tengah dan Asia Tenggara (Cheng dkk., 2015).
Daun kenikir memiliki berbagai manfaat, seperti antihipertensi, antidiabetes,dan
antiinflamasi, serta meningkatkan sirkulasi darah, memperkuat struktur tulang,
dan mengobati luka (Amna dkk., 2013 Chan dkk., 2016 Rahman dkk., 2017).
Daun kenikir memiliki kandungan senyawa fenolik dan aktivitas antioksidan yang
tinggi. Ekstrak etanol dari daun kenikir memiliki aktivitas antioksidan dengan
nilai IC5072 pg/ml dan kandungan senyawa fenolik sebesar 377,1 mg GAE/g
sampel (Mediani dkk, 2013 Rahman dkk., 2016).Bahan yang digunakan dalam.
Tujuan: penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan fenolik total dari
metode maserasi adalah y 0,0012, + 0,7192 dengan R2 0,9417. Untuk kurva uae
adalah y 0,0003,+ 0,854 dengan R2 0,4286. Metode: maserasi dan uae
berdasarkan hasil perbandingan dari metode ekstraksi maserasi dan uae terhadap
kadar fenolitik pada ekstrak daun kenikir secara kualitatif lebih banyak
mengandung senyawa fenolik dari metode maserasi. Hasil: berdasarkan hasil
yang diperoleh kadar total fenol untuk metode maserasi yang diperoleh yaitu

93,4704 mg GAE/g sedangkan untuk kadar fenolik uae yang diperoleh 30,107mg
GAE/g.
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Kesimpulan: Berdasarkan hasil yang diperoleh efektivitas dari metode ekstraksi
maserasi dan UAE melalui pengukuran kadar sampel daun kenikir dengan
pengujian SEM yaitu Morfologi permukaan menunjukan bahwa permukaan sel
yang terlihat berlobang namun sedikit wama yg berbeda, tidak teratur, sehingga
banyak senyawa fitokimia yang keluar dari metode maserasi dengan pengujian
SEM 1500x sampai 2000x menghasilkan hasil yang bagus. di bandingkan dengan
metode UAE dengan hasil kurang jelas dan tidak terlihat ada rongga lobang jadi
kurang terlihat senyawa fitokimia yang keluar.
Kata Kunci  : Cosmos caudatus, asia, phenol, etanol, asteraceae,
switzerland,whey protein.
Daftar pustaka : 41 (2009 — 2023).
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Comparasion Of Maceration Method And Ultrasound-Assisted Extraction
Against Total Phenolic Content Of Kenikir Leaf Ethanol Extract (Cosmos
Caudatus), Through Sem

Xviii, 55 Halaman, 8 Tabel, 10 Daftar Singkatan, 3 Lampiran

ABSTRACT

Introduction: Kenikir (Cosmos caudatus K.) is plants that can be found in the
region of Central America and Southeast Asia (Cheng dkk., 2015). Kenikir leaves
have various benefits, such as antihypertensive, antidiabetic, and anti-
inflammatory, as well as improving blood circulation, strengthening bone
structure, and treating wounds (Amna dkk., 2013 Chan dkk., 2016 Rahman dkk.,
2017). Kenikir leaves have a high content of phenolic compounds and antioxidant
activity. Ethanol extract from kenikir leaves has antioxidant activity with IC5072
pg / ml value and phenolic compound content of 377.1 mg GAE / g sample
(Mediani dkk., 2013 Rahman dkk., 2016). The materials used in this study are.
Purpose: kenikir leaves (Cosmos caudatus K.) obtained from Pasar Kelapa Dua,
Tangerang, Banten, whey protein isolate, and maltodextrin. The tools used are
cabinet dryer (local), Biichi rotary evaporator (R-210, Switzerland), analytical
balance (Mettler Toledo, USA), ultrasonicator (Krisbow, China), Biichi mini
spray dryer (B-290, Switzerland), visible spectrophotometer (Genesys 20, USA),
and microscope (Olympus CX3, USA)In determining total phenolic levels, the
standard solution used is gallic acid with concentration variations of 20, 40, 60,
80, 100 and 120 ppm. Measurements were made at a wavelength of 734 nm and at
the 30th minute. The standard curve of gallic acid obtained for the measurement
of total maceration phenolic content is y 0.0012x + 0.7192 with R2 0.9417 (Figure
8). For the UAE curve it is y 0.0003x + 0.854 with R2 0.4286 (Figure 9). Table
4.6 Total phenolic levels in kenikir leaf extract two. Methods: (maceration and
UAE). 1. Based on the comparison results of maceration extraction methods and
UAE on phenololytic levels in kenikir leaf extract, qualitatively contains more
phenolic compounds than maceration methods. 2. Results: Based on the results
obtained, the total phenol content for the maceration method obtained is 93.4704
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mg GAE / g while for UAE phenolic levels obtained 30.107 mg GAE / g. 3.
Conclusion: Based on the results obtained the effectiveness of the maceration
extraction method and UAE through measuring the levels of kenikir leaf samples
with SEM testing, namely Surface morphology shows that the cell surface looks
hollow but slightly different colors, irregular, so that many phytochemical
compounds that come out of the maceration method with SEM testing 1500x to
2000x produce good results. compared to the UAE method with less clear results
and no visible hole cavities so less visible phytochemical compounds that come
out.

Keywords  :Cosmos Caudatus, Asia, phenolic, ethanol, asteraceae,

switszerland, whey protein.
References  : 41 (2009 - 2023)
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perbandingan dari metode ekstraksi maserasi dan UAE
terhadap kadar fenolitik pada ekstrak daun kenikir lebih banyak mengandung
senyawa fenolik dari metode maserasi dibandingkan metode uae.

Berdasarkan hasil yang di peroleh kadar total fenol untuk metode maserasi
yang diperoleh yaitu 93,4704 mg GAE/g sedangkan untuk kadar fenolik UAE
yang di peroleh 30,107 mg GAE/g..

Berdasarkan hasil yang diperoleh efektivitas dari metode ekstraksi
maserasi dan UAE melalui pengukuran kadar sampel daun kenikir dengan
pengujian SEM yaitu untuk metode maserasi morfologi permukaan menunjukan
bahwa permukaan sel yang terlihat berlobang namun sedikit warna yg berbeda,
tidak teratur, sehingga banyak senyawa fitokimia yang keluar dari metode
maserasi dan uae dengan pengujian SEM 1500x memperlihatkan hasil banyaknya
senyawa fitokimia yang keluar dari rongga — rongga lobang yg tidak beratur
tersebut. Selanjutnya metode maserasi dan uae sem 2000x memperlihatkan
sampel yamg sudah rusak atau sudah tidak bisa dilihat lagi keluar senyawa fito

kimia tersebut.
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B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk menggunakan metode lain serta
menggunakan dan tumbuhan yang berbeda. Selanjutnya perlu dilakukan

penelitian lanjut untuk mengetahui kadar fenolik yang tinggi.
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